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Abstract

This study aims to determine how much the influence of discipline and
motivation on employee performance. Samples in this study were taken as many
as 46 respondents and the technique used is Total Sampling. The data in this
study used a survey method through a questionnaire filled out by employees. Data
obtained using simple regression analysis and multiple regression analysis.

The results of this study indicate that discipline has a significant effect on
employee performance. Motivation has a significant effect on employee
performance. And simultaneously discipline and motivation have a significant
effect on employee performance. Future studies are suggested to use other
methods in examining employee performance, for example through in-depth

interviews with respondents
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Di era perdagangan bebas ini,
persaingan dunia usaha di Indonesia
semakin ketat, setiap perusahaan
bersaing untuk menarik pelanggan
dan mempertahankan eksistensinya
di pasar. Termasuk dalam industri
furniture yang saat ini tumbuh dan
berkembang dengan pesat. Bisnis ini
merupakan salah satu bisnis yang
cukup menjanjikan dalam
memberikan keuntungan yang relatif
tinggi serta mendapatkan dukungan
dari  pemerintah  Indonesia. Ini
merupakan potensi ekonomi yang

harus didorong terus
pertumbuhannya agar dari waktu ke
waktu mampu memberikan

kontribusi terhadap perekonomian
daerah maupun nasional. (Hidayat,
2017).

Peluang

bisnis furniture semakin terbuka
lebar di Indonesia dikarenakan
pertumbuhan penduduk Indonesia
yang semakin meningkat
menyebabkan kebutuhan terhadap
tempat tinggal semakin meningkat
dan berpengaruh terhadap
peningkatan permintaan masyarakat
terhadap furniture.Ditambah lagi
kayanya Indonesia terhadap bahan
baku kayu yang tinggi kualitas
menjadikan peluang bisnis furniture
tidak akan kekurangan bahan baku
bagi para pelaku usahanya. Oleh
karena itu, Pemerintah
memprioritaskan pengembangan
sektor padat Kkarya berorientasi
ekspor agar semakin produktif dan
berdaya saing melalui kebijakan-
kebijakan strategis (Kemenperin,
2017).
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Di Pekanbaru sendiri, bisnis
furniture sudah semakin menjamur.
Laju pertumbuhan ekonomi yang
cukup pesat, menjadi pendorong laju
pertumbuhan penduduknya. Hal ini
yang menyebabkan peningkatan
kebutuhan tempat tinggal dan
menyebabkan peningkatan permintan
furniture. Selain itu permintaan akan
furniture juga selalu datang dari
pelaku usaha restoran, penginapan,
villa, dan hotel yang membutuhkan
furniture untuk menghias salah satu
sudut tempat usaha.

Dalam menjalankan bisnis,
sumber daya manusia merupakan
aset penting perusahaan yang
memiliki kemampuan berkembang
sebagai penentu keberhasilan
perusahaan dalam jangka panjang,
maka perusahaan harus memberikan
perhatian khusus terhadap sumber
daya manusia yang ada di dalam
perusahaannya. Hal ini dikarenakan

hubungan perusahaan dengan
karyawan  tidak terlepas  dari
hubungan mutual simbiosis,
hubungan kerjasama, saling
membutuhkan dan saling
menguntungkan.

Setiap perusahaan pada
umumnya  menginginkan  agar
sumber daya manusia yang mereka
miliki mempunyai produktifitas yang
tinggi dalam bekerja. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi
produktifitas  karyawan  adalah
kepuasan kerja karyawan. Kepuasan
kerja merupakan suatu perasaan yang
menyokong atau tidak menyokong
yang dialami oleh diri karyawan
dalam  bekerja  (Mangkunegara,
2013).

Karyawan yang bekerja dengan
tingkat kepuasan yang tinggi akan
memandang pekerjaannya sebagai
suatu hal yang menyenangkan.
Ketika karyawan merasa puas, maka

karyawan akan semakin loyal kepada
perusahaan,  sehingga  disiplin,
semangat serta moral kerja yang
mereka miliki dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya akan
meningkat begitu pula sebaliknya.
Apabila dalam perusahaan memiliki
karyawan yang mayoritas kepuasan
kerjanya  rendah, maka akan
berdampak pada kelangsungan hidup
perusahaan.

Saat ini rendahnya tingkat
kepuasan kerja karyawan menjadi
masalah serius bagi perusahaan.
Perusahaan  dapat  memberikan
kepuasan Kkerja kepada karyawan
salah satunya dengan memberikan
lingkungan kerja yang nyaman, aman
dan menyenangkan. Kepuasan kerja
karyawan dapat muncul sebagai
akibat dari situasi dan lingkungan
kerja di dalam perusahaan.Hal ini
sejalan dengan pendapat Robbins
(2003) yang menyatakan bahwa
salah satu faktor yang mendorong
kepuasan kerja adalah kondisi kerja
yang mendukung. Jika karyawan
menyenangi lingkungan kerja
dimana dia bekerja, maka karyawan
tersebut akan betah  ditempat
kerjanya untuk melakukan aktivitas
sehingga waktu kerja dipergunakan
seefektif mungkin  dan  dapat
mempengaruhi  tingkat kepuasan
kerja karyawan.

Faktor lain  yang  juga
mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu
kompensasi yang diberikan oleh
pihak perusahaan. Menurut
Rachmawati  (2007)  kompensasi
adalah salah satu cara organisasi
untuk meningkatkan prestasi kerja,
motivasi dan
kepuasan kerja pada karyawan.
Kompensasi adalah segala sesuatu
yang diterima oleh karyawan sebagai
balas jasa untuk kerja mereka. Jika
pemberian  kompensasi tidak di
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berikan secara tepat menyebabkan
karyawan  tidak  puas  akan
kompensasi  yang di  berikan
perusahaan dan dapat menyebabkan
kinerja karyawan menurun.

Dengan pemberian kompensasi
yang memadai diimbangi dengan
kesesuaian terhadap pangkat maupun
tugas pekerjaan yang diembankan
kepada karyawan, serta pembayaran
kompensasi yang tepat waktu
biasanya akan memotivasi karyawan
untuk bekerja lebih baik, karena
kebutuhan dasar karyawan dianggap
telah terpenuhi. Pembayaran
kompensasi kepada karyawan bukan
hanya sekedar balas jasa atas prestasi
kerja, tetapi lebih diorientasikan pada
pemenuhan kebutuhan fisik maupun
sosial. Besarnya kompensasi
mencerminkan status, pengakuan dan
tingkat pemenuhan kebutuhan yang
dinikmati oleh para karyawan. Jika
balas jasa yang diterima karyawan
semakin besar berarti jabatannya
semakin tinggi, statusnya semakin
baik, dan kepuasan kerjanya pun
juga akan semakin  meningkat
(Robbins, 2003).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
penelitian, maka permasalahan yang
akan dibahas mengacu pada tiga
pembahasan yang meliputi tingkat
kedisiplinan, pemberian motivasi ,
dan  kinerja  karyawan. Untuk
memfokuskan rumusan  masalah
yang akan dibahas pada penelitian
ini, penulis menentukan
permasalahan proposal ini sebagai
berikut : “Bagaimana pengaruh
disiplin  dan motivasi terhadap
kinerja karyawan PT. Jalur Nugraha
Ekakurir Pekanbaru?”

TINJAUAN PUSTAKA
Disiplin

Menurut Simamora (2004)
disiplin  adalah  prosedur yang
mengoreksi atau menghukum
bawahan karena melanggar peraturan
atau prosedur. Sedangkan menurut
Rivap 2004) dsiplin kerja adalah
suatu alat yang digunakan para
manajer untukberkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia
untuk mengubah suatu perilaku serta
sebagai  suatu  upaya  untuk
meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku

Motivasi

Menurut  Samsudi  (2005)
motivasi adalah pekerjaan yang
dilakukan oleh manajer dalam
memberikan inspirasi, semangat dan
dorongan kepada orang lain, dakam
hal  ini  karyawannya,  untuk
mengambil tindakan-tindakan
tertentu . Sedangkan menuruk
Reksohadiprodjo  (2003) motivasi
yang ada pada seseorang akan
mewujudkan suatu perilaku yang
diarahkan pada tujuan mmencapai
sasaran kepuasan

Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara
(2000) kinerja diartikan sebagai hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Sedangkan
menurut Rivai (2004) kinerja juga
merupakan perilaku yang nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya
dalam perusahaan
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METODE PENELITIAN
Penentuan

Penelitian ini dilakukan di
PT. Jalur Nugraha Ekakurir (JNE)
yang terletak di Jalan Sisingamaraja
No0.65, Kota Pekanbaru, Riau. Lokasi
ini  dipilih oleh peneliti karena
melihat  adanya permasalahan
terhadap Kkinerja karyawan yang
dapat dilihat dari tingkat
pertumbuhan pelanggan yang
fluktuatif atau naik turun.

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut  Sugiyono (2005)
Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh karyawan PT. Jalur

Nugraha Ekakurir Pekanbaru
sejumlah 46 orang.

2. Sampel

Menurut  Sugiyono  (2002)

sampel adalah bagian dari populasi
(sebagian atau wakil populasi yang
diteliti) Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik
total sampling yaitu keseluruhan dari
populasi dijadikan responden
penelitian yang berjumlah 46 orang
karyawan.

Jenis dan Sumber Data

Guna memperoleh data yang
dibutuhkan, penulis menghimpun
data berupa data Primeryang
diperoleh langsung pada subjek
sebagai sumber informasi yang dicari
melalui wawancara dengan HRD PT.
Jalur Nugraha Ekakurir Pekanbaru
dan pengumpulan data dalam bentuk

penyebaran daftar pertanyaan
(kuisioner) kepada responden. Serta
data Sekunder yang penulis peroleh
atau  kumpulkan  dari  pihak
perusahaan berupa data jumlah

karyawan, data pertumbuhan
pelanggan, absensi karyawan,
gambaran umum perusahaan,

lingkungan Kkerja di perusahaan,
bentuk motivasi dalam perusahaan,
visi dan misi, gambaran umum
perusahaan dan lain-lain.

TEKNIK ANALISIS DATA
Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen.Untuk menghitung
validitas butir soal digunakan rumus
menurut (Ridwan & Sunarto, 2012).

Tyy
nyXy — YX>)Y

- GOTmE Y -GN

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan
uji  cronbach alpha. Penentuan
reliabel atau  tidaknya  suatu
instrumen penelitian dapat dilihat
dari nilai alpha dan r tabelnya.
Apabila nilai cronbach alpha> r
tabel maka instrumen penelitian
tersebut dikatakan reliabel, artinya
alat ukur yang digunakan adalah
benar. Atau reliabilitas  suatu
konstruk variabel dikatakan baik jika
memiliki nilai cronbach alpha > 0,60
(Ridwan & Sunarto, 2012).Dengan
rumus:

R 52
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Analisis Regresi Linear

Sederhana

Analisis regresi linear sederhana
adalah hubungan secara linear antara
satu variabel independen (X) dengan
variabel dependen (). Persamaan
Regresi Linear Sederhana tersebut
adalah sebagai berikut:

Y =a+bX
Dimana:
Y = Variabel Response atau Variabel
akibat (Dependent)
X = variable faktor penyebab

(Independent)

a = bilangan konstanta

b = koefisien regresi linear masing -
masing variable

Nilai a dihitung dengan
rumus :
o= CNEX?) - E XX XY)
n(xX?) — (X X)?

Nilai b dihitung dengan rumus
_ nEXY-EXEY)
nZx2)-E x)?

Analisis Regresi Linier Berganda
Model analisis regresi linear
berganda digunakan untuk
menjelaskan hubungan atau seberapa
berpengaruh variabel-variabel bebas
terhadap variabel dependen. Apakah
berpengaruh positif atau negative
antara variable independen dalam
memprediksi nilai dari variable
dependen. Adapun bentuk dari
persamaan regresi linear berganda
untuk tiga variable bebas menurut
Sugiyono (2013) sebagai berikut:
Y=a+ b1 X1 +b2Xo

Keterangan:

Y: Variabel terikat yaitu Kinerja
Karyawan

a: Konstanta dari persamaan regresi
berganda

b1: Koefisien regresi Disiplin
X1: Variabel Disiplin

b2: Koefisien regresi Motivasi
Xa: Variabel Motivasi

a dapat dicari dengan rumus:

_AB—(CD
= F
_DE-AC
27 F
a_ZY—blzXl—szXz
n

Dengan :
A=n32X,Y- (ZX,) (ZY)
B =nIX: - (IX,)?
C=nX X1X2 - (ZX]_) (ZXZ)
D=n3IX,Y - (ZX5) YY)
E=n3X - (ZX1)2
F=EB-C2

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (Uji
R?) pada intinya digunakan untuk
mengukur seberapa jauh model
dalam menerangkan variabel terikat.
Semakin besar nilai R? (mendekati 1)
maka pengaruh variabel bebas secara
serentak  dianggap  kuatdengan
rumus:

gz - b2 XY — QEXXY))

- nYY:2—-(3v)?

RZ
_n@YY +b TX Y+ b XX, V) = (XY)?
- nyyY?—(XY)?

Uji Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji t)
Tujuan dari uji t (uji koefisien
parsial) adalah untuk mengetahui
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as

Nil
Varia C;(zlrpsb rap | ai | Ketera
bel Alpha el | bat| ngan

Disipl | 0,968 | 0,2 | 0,6 | Reliabe

in 90 | O I
Motiv | 0,945 | 0,2 | 0,6 | Reliabe
asi 90 | O I
Kiner | 0,873 | 0,2 | 0,6 | Reliabe
ja 90| 0 I
Karya
wan

secara parsial pengaruh antara

variabel independen  terhadap
variabel dependen, dengan rumus:
. rvn —2
Vi-r?
Keterangan:
t = Nilai Hitung

n = Jumlah Sampel

r = Koefisien Korelasi

Ha (Alternatif) : t hitung > t tabel
Ho (Nol) - Ttabel > 1 hitung

2. Uji simultan (Uji F)

Uji f (koefisien simultan) digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara simultan terhadap

variabel dependen. Dengan F hitung:
R2

Fhitung = — 52 k_ —
(1-RH(n—k-1)
Keterangan:
R? = koefisien determinasi
n = jumlah sampel

k = banyaknya variabel independen

HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Uji Validitas

nilai raper dapat diperolen melalui
persamaan degree of freedom = n-2.
Maka diketahui rwaper adalah 46-2=44,

dengan taraf signifikansi 0,05 dan
pengujian 2 arah didapat ranel Sebesar
0,231.dapat dilihat bahwa semua
pernyataan  variabel  lingkungan
kerja, kompensasi, dan kepuasan
kerja  memiliki  rhiwng>rtaer.  INi
menunjukkan bahwa semua
pernyataan yang ada pada variabel
lingkungan kerja, kompensasi, dan
kepuasan kerja dinyatakan valid.

B. Uji Reliabilitas
Tabel 3.24
Hasil Uji Reliabilitas

Sumber: Data Olahan SPSS, 2019

bahwa variabel disiplin,
motivasi, dan kinerja karyawan
memiliki cornbach’s alpha diatas
0,60. Nilai pada kolom cornbach’s
alphalebih besar dari
nilairaseimaupun nilai  batas 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa
konstruk-konstruk pernyataan adalah
reliabel atau dapat diterima.

C. Analisis  Regresi  Linear
Sederhana, Koefisien
Determinasi (R?), Uji Parsial
(Uji t)

Tabel 3.25

Rekapitulasi Analisis Pengaruh
Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan

Penganih Konst | Koefisien R Square thirang trabal Sig.

anta regresi

El——Y [ 7943 0352 0614 8374 2015 | 0,001

Sumber: Data Olahan SPSS, 2019

a. Analisis Regresi Linear
Sederhana Variabel
Disiplin
Persamaan regresi linear sederhana
adalah sebagai berikut:
Y= a+Bx
Y =7,945 + 0,352 Disiplin
Dimana:
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1. Nilai konstanta (a) adalah 7,945
Ini dapat diartikan jika disiplin
nilainya nol (0) maka Kkinerja
karyawan bernilai 7,945

. Nilai koefisien regresi variabel
disiplin adalah 0,352
Ini dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan disiplin sebesar 1
satuan, maka akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,352

b. Koefisien Determinasi (R?)
Variabel Disiplin

diketahui R square merupakan
koefisien determinasi. Dan
diperoleh R square sebesar 0,614.
Artinya adalah bahwa sumbangan
pengaruh variabel disiplin
terhadap variabel Kinerja
karyawan adalah sebesar 61,4%.
Sedangkan sisanya 38,6%
dipengaruhi olah variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam
model regresi ini.

c. Uji Parsial (Uji t) Variabel
Disiplin
diketahui thiung Sebesar (8,374) >
travel (2,015) dengan tingkat sig.
(0,000) < 0,05. Maka hipotesis
yang berbunyi diduga, Disiplin
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan dapat
diterima. Artinya variabel disiplin
berpengaruh secara positif dan
signifikan  terhadap Kinerja
karyawan. Semakin baik disiplin
maka kinerja karyawan akan

Pengaruh Konstanta | Koefisien | R Square | tpimng trabal Sig.

regresi

——7 7604 0637 0625 | 8362 | 2,015 |0001

Sumber: Data Qlahan SFSS, 2079

semakin meningKat, begitu
sebaliknya.

Tabel 3.26

Rekapitulasi Analisis Pengaruh
Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan

a. Analisis Regresi Linear
Sederhana Variabel Motivasi

Persamaan regresi linear sederhana

adalah sebagai berikut:

Y= a+Bx

Y =7,694 + 0,637 Motivasi

Dimana:

1. Nilai konstanta (a) adalah 7,694
Ini dapat diartikan jika motivasi
nilainya nol (0) maka Kinerja
karyawan bernilai 7,694

2. Nilai koefisien regresi variabel
motivasi adalah 0,637
Ini dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan motivasi sebesar 1
satuan, maka akan meningkatkan
Kinerja karyawan sebesar 0,637

b. Koefisien Determinasi (R?)
Variabel Motivasi
diketahui R square sebesar
0,625. Artinya adalah bahwa
sumbangan pengaruh variabel
motivasi  terhadap  variabel
Kinerja karyawan adalah sebesar
62,5%. Sedangkan  sisanya
37,5% dipengaruhi olah variabel
lain yang tidak dimasukkan
dalam model regresi ini.

c. Uji Parsial (Uji t) Variabel
Motivasi
diketahui thiung Sebesar (8,562) >
travel (2,015) dengan tingkat sig.
(0,000) < 0,05. Maka hipotesis
yang berbunyi diduga, motivasi
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dapat
diterima. Artinya variabel
motivasi  berpengaruh  secara
positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan. Semakin tinggi
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motivasi, maka kinerja karyawan
akan semakin meningkat, begitu
sebaliknya

Analisis Regresi Linear
Berganda, Koefisien
Determinasi (R?), Uji Simultan
(Ujif)
Tabel 3.27
Rekapitulasi Analisis Pengaruh
Disiplin dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan

Pengarih Konstanta | Koefisien | R Square | fhimng frzpa
regresi
4442 0,731 38342 321 0.000
Xl——Y 0,203
X—Y 0,383
Sumber: Data Olahan SPS5, 2019
a. Analisis Regresi Linear
Berganda Variabel Disiplin
dan Motivasi

Persamaan regresi linear berganda

adalah sebagai berikut:

Y a+ biXy1+ baXo

Y= 4,442 + 0,203 Disiplin + 0,383

Motivasi

Dimana:

1. Nilai konstanta (a) adalah 4,442
Ini dapat diartikan jika disiplin
dan motivasi nilainya nol (0)
maka kinerja karyawan bernilai
4,442

2. Nilai koefisien regresi variabel
disiplin (X1) adalah 0,203
Ini dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan disiplin sebesar 1
satuan, maka akan meningkatkan
kepuasan kerja sebesar 0,203

3. Nilai koefisien regresi variabel
motivasi (Xz) adalah 0,383
Ini dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan motivasi sebesar 1
satuan, maka akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,383

b. Koefisien Determinasi (R?)
Variabel Disiplin dan
Motivasi

diketahui diperolen R square
sebesar 0,731. Artinya adalah
bahwa sumbangan pengaruh
variabel disiplin dan motivasi
terhadap variabel Kinerja
karyawan adalah sebesar 73,1%.
Sedangkan sisanya 26,9%
dipengaruhi olah variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam
model regresi ini.

c. Uji Simultan (Uji f) Variabel
Disiplin dan Motivasi
Dari  hasil pengujian secara
simultan diperoleh dari hasil
Fritung adalah 58,342. Selanjutnya
untuk mengetahui  Franel dapat
digunakan besaran derajat
kebebasan (df) sebagai berikut:
dfl=k=2
df2=n-k-1=46-2-1=43
Berdasarkan distribusi  uji Ftapel
untuk df=43 adalah sebesar 3,21.
Nilai Fritung S€besar 58,342 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka
hipotesis yang berbunyi diduga,
disiplin dan motivasi mempunyai
pengaruh  signifikan terhadap
Kinerja karyawan dapat diterima.
Artinya semakin tinggi disiplin
dan motivasi maka kinerja
karyawan akan semakin tinggi,
begitu sebaliknya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah dilakukan mengenai
pengaruh disiplin dan motivasi
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Jalur Nugraha Ekakurir Pekanbaru
yang ditandai dengan kajian teori dan
perumusan masalah yang telah
dibahas, sehingga dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Disiplin karyawan sudah
berjalan dengan baik. Ini berarti
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bahwa karyawan telah hadir
sesuai dengan waktu yang
ditentukan, menaati peraturan
yang berlaku, menerima sanksi
hukuman, bertanggung jawab,
meneladani  pimpinan, tegas
dalam melakukan pekerjaan,
serta mematuhi peraturan dan
prosedur yang ada. Selain itu,
motivasi yang
diberikanperusahaan  terhadap
karyawan sudah sesuai dengan
yang dibutuhkan karyawan.Akan
tetapi masih ada beberapa
responden yang berpendapat
motivasi yang diberikan perlu
dievaluasi agar karyawan dapat
lebih menyukai pekerjaan yang
memiliki risiko, bertanggung
jawab, inovatif, dan
mendapatkan umpan balik yang
sesuai dengan kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil analisis data,
disiplin berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Kinerja
karyawan. Maka hipotesis 1
(H1) yang berbunyi disiplin
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja  karyawan  diterima.
Semakin tinggi disiplin maka
semakin tinggi pula Kkinerja
karyawan, begitu sebaliknya.

Berdasarkan hasil analisis data,
motivasi berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Kinerja
karyawan. Maka hipotesis 2
(H2) yang berbunyi motivasi
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja  karyawan  diterima.
Semakin tinggi motivasi maka
semakin tinggi pula Kinerja
karyawan, begitu sebaliknya

Berdasarkan hasil analisis data,
disiplin dan motivasi
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Kkinerja
karyawan. Maka hipotesis 3
(H3) vyang berbunyi disiplin

motivasi berpengaruh signifikan
terhadap  kinerja  karyawan
diterima. Semakin tinggi disiplin
dan motivasi maka semakin
tinggi pula kinerja karyawan,
begitu sebaliknya

Saran

Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah dikemukakan, maka
penulis mencoba memberikan saran
yang mungkin dapat digunakan
sebagai sumbangan pemikiran bagi
perusahaan dimasa yang akan
datang. Adapun saran dari penulis
adalah sebagai berikut:

1. Bagi  perusahaan,diharapkan
PT. Jalur Nugraha Ekakurir
Pekanbaru dapat:

a. Lebih meningkatkan
disiplin karyawan melalui
penerapan iklim organisasi
yang lebih kokndusif

b. Lebih mengefektifkan
motivasi  dengan  cara
menerapkan kepemimpinan
yang transformasional

c. Disarankan kepada
pimpinan untuk
meniongkatkan disiplin
yang  disertai  dengan
peningkatan motivasi kerja

2. Bagi peneliti selanjutnya,pada
penelitian mendatang
hendaknya memperbesar
populasi dan sampel dengan
cakupan wilayah yang lebih luas
selain area Pekanbaru. Selain itu
pada penelitian selanjutnya juga
disrankan  untuk  menambah
variabel lain dalam
penelitiannya,  seperti  gaya
kepemimpinan, penilaian kerja
dengan tidak menghilangkan
kinerja ~ karyawan  sebagai
variabel dependen serta
menggunakan  metode lain
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seperti melakukan wawancara
langsung terhadap responden.
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